
3. Undang·Undang Nomor 32 Tahun 2004 tentang Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 
Nomor 125, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4437) sebagaimana telah diubah beberapa kali terakhir 
dengan Undang·Undang Nomor 12 Tahun 2008 tentang 
Perubahan kedua alas Undang·Undang Nomor 32 Tahun 2004 
tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara Republlk 
Indonesia Tahun 2008 Nomor 59, Tambahan Lembaran Negara 
Republik Indonesia Nomor 4848); 

b. bahwa untuk memberdayakan sekolah berdasarkan prinsip 
Manajemen Berbasis Sekolah (MBS) sesuai ketentuan 
perundang-undangan yang berlaku. maka perlu dibuat Pedoman 
Penerimaan Peserta Didik Baru (PPOB) PAUD. SD, SMP. SMA 
can SMK di Lingkungan Pemerintah Kabupaten Sekas,; 

c. bahwa atas dasar pertimbangan sebaqaimana dimaksud pada 
huruf a dan hurut b di atas, Pedoman Penerimaan Peserta Didik 
Baru (PPDB) PAUD, SD, SMP, SMA dan SMK di Lingkungan 
Pemerintah Kabupaten Bekasi tersebul pertu ditetapkan dengan 
Peraturan Bupati Bekasi. 

Memperhatikan : 1. Undang-Undang Nomor 14 Tahun 1950 tentang Pembentukan 
Daerah-daerah Kabupaten Dalam Lingkungan Provins, Jawa 
Barat (Serita Negara Tahun 1950): 

2. Undang-Undang Nomor 20 Tanun 2003 tentang Sistem 
Pendidlkan Nasional (Lembaran Negara Repubbk Indonesia 
Tahun 2003 Nomor 78, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4301 ); 

BUPATI BEKASI, 
a. bahwa dalam upaya peningkatan pemerataan pelayanan 

pendidikan yang bermutu, perlu ditunjang oleh penyetenggaraan 
penerimaan peserta didik baru pada setiap jenjang dan saruan 
pendidlkan; 

Menimbang 

TENT ANG 
PEDOMAN PENERIMAAN PESERT A DIDIK BARU (PPOB) 

PAUD, SD, SMP, SMA DAN SMK 
DI LINGKUNGAN PEMERINTAH KABUPATEN BEKASI 

DENGAN RAH MAT TUHAN YANG MAHA ESA 

NOMOR 6 TAEiltl 2012 
• 

PERATURAN BUPATI BEKASI 



BEKASI TENTANG PEDOMAN 
DIDIK BARU (PPDBJ PAUD, SD, 
01 LINGKUNGAN PEMERINTAH 

PERATURAN BUPATI 
PENERJMAAN PESERTA 
SMP, SMA DAN SMK 
KABUPATEN BEKASI 

MEMUTUSKAN: 

9 

Peraturan Pemerintah Nomor 38 Tahun 2007 lenlang Pembagian 
Urusan Pemerintahan Anlara Pemerintah, Pemerintahan Daerah 
Provinsi dan Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kola (Lembaran 
Negara Republik Indonesia Tahun 2007 Nomor 82, Tambahan 
Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4737); 

Peraturan Daerah Kabupaten Bekasi Nomor 6 Tahun 2008 
tentang Urusan Pemerinlahan Kabupaten Bekasi (Lembaran 
Daerah Kabupalen Bekasi Tahun 2008 Nomor 6); 

10. Peraturan Daerah Kabupaten Bekasi Nomor 7 Tahun 2009 
tenlang Organisasi Perangkat Daerah Kabupaten Bekasi 
(Lembaran Daerah Kabupaten Bekasi Tahun 2009 Nomor 7) 
sebagaimana telah diubah dengan Peraluran Daerah Kabupaten 
Bekasi Nomor 4 Tahun 2011 lentang Perubahan Alas Peraturan 
Daerah Nomor 7 Tahun 2009 lentang Organisasi Perangkat 
Daerah Kabupaten Bekasi (Lembaran Daerah Kabupaten Bekasi 
Tahun 2011 Nomor 4). 

8. 

Peraturan Pemerintah Nomor 79 Tahon 2005 tentang Pedoman 
Pembinaan dan Pengawasan Penyelenggaraan Pemerintahan 
Daerah (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2005 
Nomor 165, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 
Nomor 4593); 

7. 

6. 

Undang-Undang Nomor 12 Tahon 2011 tenlang Pembentukan 
Peraturan Perundang-Undangan (Lembaran Negara Republik 
Indonesia Tahun 2004 Nomor 82, Tambahan Lembaran Negara 
Repubhk Indonesia Nomor 5432); 

Peraturan Pemerintah Nomor 19 Tahun 2005 lentang Standar 
Nasional Pendidikan (Lembaran Negara Repubtik Indonesia 
Tahun 2005 Nomor 41, Tambahan Lembaran Negara Republik 
Indonesia Nomor 4496); 

5. 

Undang-Undang Namor 33 Tahun 2004 tentang Perimbangan 
Keuanga., Antara Pemenntah Pusat dan Pemerunahan oaerah 
(Lembaran Negara Republ k Indonesia Tahun 2004 Nomor 126. 
Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 1438); 

• 

>.lenetapkan 

- 



14. Sekolah Penyelenggara Kelas Bilingual adalah sekolah yang 
memberikan layanan khusus kepada peserta didik dengan metode 
pembelajaran dua bahasa dalam penerapan Sains (IPA.IPS&TIK) dan 
kompetensi untuk SMK. 

15. Sekolah Standar Nasional yang selanjutnya disingkat SSN adalah 
sekolah yang penyelenggaraannya sesuai dengan Standar Nasional 
Pendidikan. 

10. Pendidikan Anak Usia Dini selanjutnya disebut PAUD/TK adalah 
program pembinaan pada jalur Pendidikan Nonformal yang 
diselenggarakan dalam kelompok bermain yang peserta didiknya 
masih dalam kategori usia dini yaitu 2 tahun sampai dengan 6 tahun. 

11. Program Pake! A adalah program pendrdikan pada jalur Pendidikan 
Nonformal yang diselenggarakan dalam kelompok belajar yang 
memberikan pendidikan setara SD. 

12. Program Paket B adalah program pendidikan pada jalur Pendidll<an 
Nonformal yang diselenggarakan dalam kelompok belajar yang 
memberikan pendidikan setara SMP. 

13. Program Paket C adalah program pendidikan pada jalur Pendidikan 
Nonformal yang diselenggarakan dalam kelompok belajar yang 
memberikan pendidikan setara SMA. 

9. Sekolah adalah satuan penddiksn yang meliputi Taman Kanak-Kanak 
(TK). Sekolah Dasar (SD). Sekolah Menengah Pertama (SMP), 
Sekolah Menengah Alas (SMA), Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
dan Sekolah Luar Biasa (SLB). 

8. Unit Pelaksana Teknis Oinas Pendidikan Anak Usia Dini/Sekolah Oasar 
yang selanjutnya disingkat UPTD PAUD/SD Kecamatan adalah UPTO 
PAUD/SD Kecamatan di Kabupaten Bekasi. 

Kepala Bidang Pendidikan Dasar, Bidang 
Pendidikan Non Formal & Informal 

Kepala Bidang adalan 
Pendidikan Menengah, 
Kabupaten Bekasi. 

7. 

1 Daerah adalah Kabupaten Bekasi, 
2. Bupati adalah Bupati Bekasi. 
3. Sekrelaris Daerah adalah Sekretaris Oaerah Kabupaten Bekasi. 

4 Dlnas adatah Dinas Pendidikan Kabupaten Bekasi. 
5 Kepala Dinas adalah Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Bekasi. 

6 Bidang adalah Bidang Pendidikan Dasar. Bidang Pendidikan 
Menengah, Pendidikan Non Formal & Informal Kabupaten Bekasi. 

'.l3lam Peraruran Bupab mi yang dimaksud dengan . 

BASI 
KETENnJAN UMUM 

Pasal 1 



27. Ujian Nasional Pendidikan Kesetaraan yang selanjutnya disingka! 
UNPK adalah kegiatan pengukuran dan penilaian kompetensi peserta 
didik secara nasional untuk pendidikan kesetaraan. 

26. Ujian Nasional yang selanjutnya disin9kat UN adalah kegiatan 
pengukuran dan penilaian kompetensi peserta didik secara nasional 
untuk jenjang SD/SDLB/MI, SMP/SMPLBIMTs. SMAISMALBJMA dan 
SMK 

25. PPDB Manual adalah sistem penerimaan peserta didik baru pada SD , 
SMP, SMA dan SMK dengan proses manual tanpa sistem database dan 
seleksi otomatis secara online internet. 

23. Penerimaan Peserta Didik Baru yang selanjutnya disin9kat PPDB adalah 
Penerimaan peserta didik baru pada TK , SD . SMP , SMA , dan SMK . 

24. PPDB Real Time Online System adalah sistem penerimaan peserta 
dldik baru pada SD , SMP , SMA dan SMK dengan proses entri 
memakai slsterrrdatabase, seleksi otomatis oteh komputer, hasil seleksi 
otomatis Online Internet dan metalui Short Message Service (SMS) 
setiap waktu. 

21, Calon peserta didik baru luar daerah adalah calon peserta didik baru 
yang berasal dari sekolah Indonesia di luar negeri. sekolah asing dan 
sekolah luar Kabupaten Bekasi, 

22. Sekolah tujuan adalah sekotah yang menjadi sekolah pllihan calon 
peserta didik baru. 

20. Calon peserta didik baru adalah peserta didik yang akan memasuki 
pendidikan formal atau melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
ting9i. 

19. Peserta didik adalah peserta didik TKIPAUD, SD, SMP, SMA, SMK, SLB 
dan Program Kesetaraan Paket A, Paket B dan Paket C. 

18 Sekolah Luar Biasa yang selanjutnya disingkat SLB adalah sekolah 
penyelenggara pendidikan bagi peserta didik yang mem~iki tingkat 
kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fasik, 
emosional, intelektual, mental, sosial. 

16 Rinusan &Kolah Benaraf lmemas,ooa, selanjuulya d.seoo: RSBJ adaiah 
sekolah yang ~ Kelas Bertaraf lruemas,onal yang 
telah memenuhi standar 11as1onal penchdikan pada tiap aspeknya, 
mel,puti kornpetensi lulusan isi, proses, pendidik dan tenaga 
kepend1d1kan, sarana dan prasarana, pembiayaan. pengelolaan, 
penilaian can penyelenggaraan serta lulusan berciri intemasional 

17 SekoJah Penyelenggara Cerdas tsnmewa Bakat lstimewa selanjutnya 
disebut Cl Bl adalah Sekolah yang memberi kesempatan bagi peserta 
didik yang berkebutuhan khusus danlatau peserta didik yang 
memiliki kecerdasan dan/atau bakat istimewa belajar bersama-sama 
dengan peserta didik pada satuan pendidikan umum •!au satuan 
pendidikan kejuruan dengan menggunakan kunkulum yang disesuaikan 
dengan kemampuan dan kebutuhan khusus peserta didik yang memmki 
potensl keeereasan dan/atau bakat istimewa 



a. Kesempatan yang sama bagi semua anak usia sekolah untuk 
memperoleh pendidikan pada satuan pendidikan yang lebih tinggi; 

Pelaksanaan PPOB memiliki pmsip : 

Pasal3 

PPDB bertujuan memberikan layanan bagi anak usia sekolah/lulusan untuk 
memasuki satuan pendidikan yang lebih tinggi secara tertib, terarah. dan 
berkualitas 

BAB II 
• TUJUAN, PRINSIP DAN AZAS - 

35. Rasio Kelas adalah jumlah maksimum peserta didik datam satu kelas. 

36. Orangtua/wali adalah seseorang yang menjadi penanggungjawab 
langsung calon peserta didik. 

34. Surat Keterangan Yang Berpenghargaan Sama (SKYBS) ada!ah surat 
pernyataan resmi dan sah yang berpenghar9aan sama dengan 
STIB/ljazah. 

30. Daftar Nilai Ujian Nasional Paket A yang selanjutnya d1sebut DNUN 
Paket A adalah Daftar Nilai Ujian Nasional Pake! A yang diberikan 
kepada warga belajar setelah mengikufi ujian seluruh mata pelajaran 
yang diujikan sebagai serlifikasi kelulusan setara SD. 

31. Daftar Nilai Ujian Nasional Paket B yang selanjutnya disebut ONUN 
Paket B adalah Daftar Nilai Ujian Nasional Paket B yang d1benkan 
kepada warga belajar setelah mengikuli ujian seluruh ma!a pelajaran 
yang diujikan sebagai sertifikasi kelulusan setara SMP. 

32. Surat Tanda Tamai Belajar yang selanjutnya disingkat STIB adalah 
surat pernyataan resmi dan sah yang menerangkan bahwa peserta 
didik dengan data yang tertera di dalamnya telah tamat belajar di 
lembaga pendidikan tertentu pada jalur pendidikan sekolah tertentu dan 
dapat digunakan untuk melanjutkan pelajaran ke lembaga pendidikan 
setingkat teblh tinggi. 

33. ljazah adalah dokumen resmi yang diterbilkan oleh Sekolah/Madrasah 
yang menyatakan bahwa peserta didik telah lulus dari Sekolah/ 
Madrasah. 

29 SUrat Keterangan Has~ Ujian Nasional yang selanjutnya disingkal 
SKHUN adalah surat keferangan yang berisi nilai yang diperoteh dari 
hasil Ujian Nasional 

28 Nomor pesena UN/1.JNPK a<lalan Nomor bul(fi ke11<tnsertaan pesena 
didik mengikull UNJUNPK bsrdasarkan Oaftar NominaSJ Tetap (ONT) 
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(1) PPDB untuk setiap jenjang pendidikan berdasarkan pada rasio kelas. 
(2) Rasio kelas sebagaimana dimaksud ayat (1) maksimal pada setiap jenjang 

pendidikan adalah sebagai berikut: 

1. TK dan PAUD dengan jumlah 25 (dua puluh lima) peserta didik; 
-2. TKLB dengan jumlah 5 (lima} peserta didik; 

3. SO Reguler dengan jumlah 44 (empat pu!uh empat) peserta didik dan 
44 (empat puluh empat) untuk daerah tertentu; 

4. SD SSN dan RSBJ dengan jumlah 32 (tiga puluh dua) peserta didik; 

5. SDLB dengan jumlah 8 (delapan) peserta didik; 
6. SMP Reguler dengan jumlah 44 (empat puluh empat) peserta didik; 

7. SMP Kelas Cl Bl dan RSBI dengan jumlah 30 (tiga puluh) peserta didik; 

8. SMP Kelas Olahraga dengan jumlah 40 (empal puluh) peserta didik; 
9. SMPLB dengan jumlah 8 (delapan) peserta didik; 

10. SMA Reguler dan Rintisan Sekolah Gratis dengan jumlah 44 (empat 
puluh empat) peserta didik; 

BAB Ill 
RASIO KELAS, RASIO JUMLAH 

Pasal5 

Pelaksanaan PPDB memiliki asas : 

a Objektif, artinya bahwa PPOB baik peserta didik baru maupun pindahan 
harus memenuhi ketentuan umum yang telah d1tetapkan; 

b. Transparan, artinya PPDB bersifat terbuka dan dapat diketahui_ o!eh 
masyarakat termasuk orang tua peserta didik, untuk mengh1ndan 
penyimpangan-penyimpangan yang mungkin terjadi; 

c. Akuntabel. artinya PPDB dapat dipertanggungjawabkan kepada 
masyarakat baik prosedur maupun hasilnya; 

d. Tidak dlskriminatif, artinya PPOB di Kabupaten Bekasi tidak 
membedakan Suku. Agama, dan Ras atau Go!ongan; dan 

e. Kompetitif, artinya PPOB dilakukan melalui seleksi berdasarkan 
kompetensi yang disyaratkan oleh satuan pendidikan tertentu. 

b Tld3J< ;,da penola~an PPDB bag! yang memenuhi syarat, kecualt pka 
daya tampung di sel<olah yang bersangkutan tidak mencukupi dan 
ketentuan waktu proses PPDB telah beral<hir: dan 

c Kebebasan menentukan pilihan pendaf!aran bagi calon peserta didik ke 
sel<olah negeri atau ke sekolah swasta. 

Pasal4 



3. Caton peserta didik baru SD : 
a. Pada tahun pelajaran baru berusia antara 5 (lima) tahun 6 (enam) bulan 

sampai dengan 12 (dua belas) tahun pada saal mendaftar PPOB; 

b. Oalam hal rasio ketas belum terpenuhi. maka calon peserta didik baru 
yang telah berusia 6 (enam) tahun dapat diterima sebagai calon peserta 
didik baru dengan prioritas usia yang lebih tua berdasarkan peringkat 

c. Kartu keluarga. 

2. Calon peserta didik baru TK: 
a. Berusia 4 (empat) tahun untuk kelompok A dan 5 (lima) tahun untuk 

kelompok B; 

b, Memiliki akte kelahiran/surat keterangan laporan kelahiran dari 
kelurahan; dan 

c. Kartu keluarga. 

b. Memiliki akte kelahiran/surat keterangan laporan kelahiran dari 
kelurahan; dan 

Calon peserta didik pada sekolah reguler harus memenuhi persyaratan 

sebagai berikut : 
1. Calon peserta didik baru PAUD : 

a. Berusia 0-2 (nol sampai dengan dua tahun) untuk Ternpat Penitipan Anak 
(TPA), 2-4 (dua sampai dengan empat tahun) untuk Kelompok Bermain 
(KB); 

Pasal6 

BABIV 

PERSYARATAN CALON PESERTA DIDIK 

Bagian Kesatu 

SEKOLAH REGULER 

11 SMA Kelas Cl Bl dan RSBI dengan jumlah 32 (t>ga puluh dua) peserta 

dJdik: 
12 SD. SMP & SMA Kelas B1hngual dengan jumlah 36 (tiga puluh 

enam) peserta didik; 
13. SMALB dengan jumlah 8 (delapan) peserta didik; 
14. SMK RSBI dengan jumlah 32 (tiga puluh dua) peserta didik; 
15. SMK SSN dengan jumlah 36 (tiga puluh enam) peserta didik; 

16. SMK Regulet dengan jumlah 40 (empat puluh) peserta didik. 



9. Galon peserta didik baru SMK; 
a. Memlllki ljazah, SKHUN SMP/MTs, DNUN Paket B atau SKYBS; 

b. Berusia maksimal 21 (dua puluh satu) tahun; 
c. Tidak memiliki kendala fisik untuk meng,kuti kegiatan belajar 

mengajar sesuai karakteristlk Kompetensi Keahrian yang dipitih; 

8. Galon peserta didik baru SMALB ; 

a. Memiliki ljazah, SKHUN SMP/SMPLBIMTs. DNUN Paket B atau SKYB; 
b. Berusia maksimal 21 (dua puluh satu) tahun. 

7. Caton peserta didik baru SMA: 
a. Memiliki ljazah Setara SMP/SMPLBIMTs dan SKHUN setara 

SMP/SMPLB/MTs, ONUN Paket B atau SKYBS; 

6. Calon peserta didik baru SMPLB 
a. Memiliki ljazah, SKHUN SO/Ml, DNUN Paket A, SOLB atau SKYBS; 
b. Berusia maksimal 18 (delapan betas) tahun; 

5. Calon peserta didik baru SMP : 
a. Memiliki ljazah, SKHUN SDIMI, ONUN Pake! A atau SKYBS; 

b. Berusia maksirnal 18 (delapan betas) tahun pada tahun pelajaran 
baru. 

c. Memihki akte kelahiran I surat keterangan laporan kelahiran dari 
kelurahan; dan 

d. Kartu keluarga; 

4 Calon peserta didik baru SDLB : 
a Pada tahun pelajaran baru, berusia antara 7 (tujuh) sampai dengan 12 

(dua belas) tahun; 

b. Dalam hal rasio kelas belum terpenuhi, eaten peserta didik yang 
berusia 12 (dua belas) tahun ke atas dapat d~erima sebagai caion peserta 
did ii<; 

e Tlda!C d,syaiaU<an pemah mengi'<un pe,,c>di!<an TI</ PAUD: 
d Mem,hki alde ketahrran I surat keterangan la_ooran kelahiran dari 

lrelurahan.dan 

e. Kartu keluarga, 

b. Berusia maksimal 21 (dua puluh satu) tahun pada tahun pelajaran 
baru. 



d. Memiliki nilai rata-rata 7.0 (tujuh koma nol) untuk semester 7, semester 
8, semester 9, semester 10. dan semester 11 dari SD/Ml dan menyerahkan 
copinya yang dilegalisir sekolah asal: 

e. Melampirkan surat keterangan/sertifikat bahasa inggris dan lain -lain 
apabila memiliki; 

f. Melampirkan surat keterangan/sertifikat berprestasi dalam kompetisi 
akademik dan/atau non akademik apabila memilki: 

b. Memiliki surat keterangan sehat dari dokter; 
c. Memliki surat keterangan dari sekolah asal yang menerangkan 

sebagai peserta didik: 

2. Caton peserta didik baru SMP RSBVCI dan Bilingual : 

a. Berusia maksimal 18 (delapan belas) tahun pada awal masuk tahun 
pelajaran baru pada setiap tahunnya: 

e. Kartu keluarga. 

d. Memiliki akte kelahiran/surat keterangan laporan kelahiran dan 
Kelurahan/Oesa; dan 

Calon peserta didik pada SD SSN, SO/SMP/SMA/SMK RSBI. SMP Kelas 

Olahraga, SMP/SMA Kelas Cl Bl dan Kelas Biringual harus memenuhi persyaralan 

sebagai berikut : 

1. Calon peserta didik baru SD SSN dan SD RSBI : 

a. Pada tahun pelajaran baru, berusia antara 5 (lima) tahun sampai dengan 
12 (dua belas) tahun: 

b. Caton peserta didik baru yang berusia kurang dari 6 (enam) tahun pada 
awal masuk tahun pelajaran baru pada setiap tahunnya dapat diterima 
sebagai eaten peserta didik baru dengan melampirkan surat 
keterangan dari psikolog yang memilikl ijin praktik yang dikeluarkan oleh 
Himpunan Psikologi Indonesia yang menyatakan layak bersekolah 
padaSD: 

c. Memiliki Surat Keterangan Tamat Belajar (SKTB) dari TK/RA/PAUD 
(tidak diwajibkan); 

Persyaratan Nilai 

SD SSN, SD/SMP/SMA/SMK RSBI, SMP Kelas Olahraga, 
SMP/SMA Kelas Cl Bl dan Kelas Bilingual 

Bagian Kedua 

Pasal7 



e. Melampirkan surat keterangan/sertifikat bahasa inggris dan lain ·lain 
apabila memiliki; 

d. Memiliki nilai rata-rata 7,0 (tujuh koma nol) semester 1, semester 2. 
semester 3. semester 4, dan semester 5 dari SMP/MTs dan 
menyerahkan copinya yang dilega!isir sekolah asa!; 

b. Memiliki surat keterangan sehat dari dokter: 
c. Memliki surat keterangan dari sekolah asal yang menerangkan 

sebagai peserta didik; 

I. Memenuhi persyaratan yang ditetapkan oleh cabang olahraga terkait 
meliputi aspek antropometik, kemampuan fisik. keterampilan dan 
psikologis. 

4. Caton peserta didik baru SMA RSBI dan SMA Kelas Cl Bl & Bilingual : 

a. Berusia maksimal 21 (dua puluh satu) tahun pada awal masuk tahun 
pelajaran baru pada setiap tahunnya; 

i. Mendapat izin dari Orang tua/wali; 
J. Melampirkan pasfoto berwarna ukuran 3 x 4 sebanyak 3 (tiga) lembar; 

k. Menyerahkan surat keterangan kelakukan baik, tidak merokok. tidak 
terlibal narkoba dan tidak pemah melakukan tindak kriminal dari Kepala 
Sekolah; dan 

g. Menyerahkan surat keterangan sehat dari Puskesmas a.tau dari Dokter; 

h. Berminat di bidang Olahraga dan bersedia mengikuti seluruh program kelas 
Olahraga: 

3. CaJon peserta didik baru SMP Kelas Olahraga : 
a. Berusia maksimal 18 (delapan betas) tahun pada awal mawk tahun 

pelajaran baru pada setiap tahunnya: 

b Memiliki surat keterangan sehat dari dokter. 
c. Memiliki surat keterangan dari sekolah asal yang menerangkan 

sebagai peserta didik: 

d. Memiliki nilai rata-rata 6,0 (enam koma nol} un!llk semester 7, 
semester 8, semester 9, semester 10, dan semester 11 dari SD/Ml dan 
menyerahkan copinya yang dilegafisir sekolah asal; 

e. Tinggi badan minimal : putra 155 cm dan putri 150 cm: 
f. Melampirkan surat keterangan berprestasi dalam kompet,sl otahraga 

apabila memilki; 

g Melamp•rkan pasfoto berwarna ukuran 3 x 4 sebanyak 3 (tiga) lembar, 
dan 

h. Membuat surat pernyataan orang tua bersedla mengikuti program RSBI. 



g. Melampirkan pasfoto berwarna ukuran 3 x 4 sebanyak 3 (tiga) lembar; 

f. Melampirkan surat keterangan/sertifikat berprestas, dalam kompetisi 
akademik dan/atau non akademik apabila memilki: 

e. Melampirkan surat keterangan/sertifikat bahasa inggris dan lain • lain 
apabila memiliki; 

d. Memiliki rapor SMP/MTs Kelas VII sampai Kelas IX(semester ganjiQ. 
dengan nilai rata-rata minimal 7 ,0 dan menyerahkan copinya yang 
dilegalisir sekolah asal; 

6. Calon peserta didik baru SMK RSBI : 
a. Berusia maksimal 21 (dua puluh satu) tahun pada awal masuk tahun 

pelajaran baru pada setiap tahunnya; 

b. Memillki surat keterangan sehat dari dokter: 

c. Memiliki surat · keterangan dari sekolah asal yang menerangkan 
sebagai peserta didik; 

h. Membuat surat pernyataan orang tua bersedia mengikuti program 
Sekolah Reguler dan Rintisan Gratis. 

I. Melampirkan surat keteranganisertifikat berprestasi dalam kompebsi 
akademik dan/atau non akademik apabila memilki; 

g. Melampirkan pasfoto berwarna ukuran 3 x 4 sebanyak 3 (tiga) lembar; 
dan 

5 Calon peserta didil< baru SMA Reguler dan Rintisan Grats : 
a. Berusia maksimal 21 (dua puluh satu) tahun pada awal masuk tahun 

pe!ajaran baru pada setiap tahunnya; 

b. Memiliki surat keterangan sehal dari dokter; 
c. Memiliki surat keterangan dari sekolah asal yang menerangkan 

sebagai peserta didik: 

d. Memiliki nilai minimal standar k.elulusan yang tetah di tentukan dari 
SMP/MTs dan menyerahkan copinya yang dilegafisir sekolah asal; 

e. Melampirkan surat keteranganlsertifikat bahasa inggris dan lam-lain 
apabila memiliki; 

h. Membuat surat pernyataan orang tua bersedia mengikuti program 
RSBIIKI. 

f Me1amplrl<an surat keteranganfsertifikat berprestasr dalam kompetisi 
akademl'< daniatau non akademik apabtla mem,lki: 

g Melampirkan pasfoto berwarna ukuran 3 x 4 sebanyak 3 (tiga) lembar; 
dan 



c. Calon peserta didik baru menandatangani dan kemudian menyimpan 
tanda bukti pengajuan pendaftaran:dan 

b. Calon peserta didik baru mencetak tanda bukti pendaftaran online yang 
memuat kode pendaftaran: 

a Calon peserta didik baru mengisi formulir pengajuan pendaftaran 
online untuk masing-masing sekolah penyelenggara: 

(2) Pendaftaran untuk eaten peserta didik baru SD, SMP, SMA dan SMK 
dapat dilakukan mandiri maupun datang langsung ke sekolah, 

(3) Pengajuan pendaftaran mandiri sebagaimana dimaksud pada ayat (2) 
dilakukan dengan prosedur sebagai berikut : 

(1) Nama-nama sekolah yang melakukan pendaflaran secara online <frtentukan 
oleh Dinas Pendi~ikan Kabupaten Bekasi. 

Pasal9 

Bagian Kedua 

Tingkat SMP, SMA dan SMK 

Real nme Online System 

Pendaftaran untuk calon peserta didik baru TKIPAUD dan SLB dilakukan 

dengan prosedur sebagai berikut: 
a. calon peserta didik baru mendaftar langsung ke seko!ah tujuan; 
b. caicn peserta didik baru mengisi formulir pendaftaran yang disediakan oleh 

panitia sekolah, dan menyerahkan fotocopy persyaratan sebagaimana 
dimaksud dalam Pasal 6 angka 1 dan angka 2, serta menunjukkan 
aslinya: 

BABY 

PROSEOURPENOAFTARAN 

Bagian Kesatu 
Tingkat TK/PAUD dan SLB 

L Memenuhi persyaratan sebagaunana a,maksud dalam pasal 6 angka 9 
hurut a dan huruf b 

h Membuat serar pemyataan orang fua berse<lia mengil<ut progran 
RS611KI dan 



f. Selain mencetak bukti verfikasi pendaftaran sebagaimana dimaksud 
dalam huruf d, panilia sekolah menyerahkan jadwal seleksi selanjutnya 
untok SMP/SMA/SMK 

e. Tanda bukti verfikasi pendaftaran sebagaimana dimaksud pada huruf d 
diberikan kepada calon peserta didik baru dan arsip disimpan oleh panitia 
sekolah;dan 

d. Panitia sekolah mencetak tanda bukti verifikasi pendaflaran kemudian di 
stempel, ditandatangani panilia dan calon peserta didik baru; 

c. Panilia sekolah melakukan verifikasi berkas yang dibawa calon peserta 
i:!idik; 

b. Calon peserta didik baru menyerahkan tanda bukti peogajuan 
pendaftaran online yang sudah ditandatangani dan fotocopy berkas serta 
menunjukkan aslinya kepada panitia sekolah. 

Verifikasi pendaftaran dapat dilakukan dengan prosedur sebagai belikut: 

a. Caton peserta didik baru membawa berkas sebagaimana dimaksud dalam 
Pasal 6 dan atau Pasal 7 untuk SMP/SMA/SMK d;lakukan di sekolah tujuan: 
dan 

Pasal10 

Bagian Ketiga 

VerifikasiPendaftaran 

Real Time Online System 

• PengaJuan penda:taran datang langsung ke sekolah sebagaimana 
drnaksud pada ayat (2) dilakukan dengan prosedur sebagai berikut : 

a Calon peserta didik baru dalang langsung ke sekolah tetdekat 
dengan membawa berkas sebagaimana dimaksud dalam Pasal 6 
danlatau Pasal 7 sesuai dengan jadwal yang telah ditentukan: 

b. Caton peserta didik kemudian dibantu oleh panitia sekolah dalam 
melakukan pendaftaran online; 

c Panitia sekolah mencetak tanda bukti pendaflaran online yang 
memuat kode pendaftaran dan menyerahkan kepada calon pesena didik 
baru; 

d Calon peserta didik baru menandatangani dan kemudian menyimpan 
tanda bukti pengajuan pendaftaran; 



Pasal 14 

Jumlah maksimat pilihan sekolah pada sekolah regular untuk pelaksanaan 
PPDB untuk SD. SMP, SMA/SMK Regular makslmal 3 (tiga) pilihan sekolah. 

Calon peserta didik baru yang memilih sekolah tujuan SO SSN. 

SOISMP/SMA RSBI, SMA Kelas Cl Bl & Kelas Bilingual dan PPOB jalur 

berprestasi hanya dapat memilih 1 (satu) pilihan. 

Pasal13 

Pelaksanaan PPDB pada satuan pendidikan SD SSN, $0/SMPISMNSMK 
RSBI, SMP/SMA Kelas CJ Bl & Kelas Bilingual dan PPDB jalur 

berprestasf dilaksanakan sebelum PPDB pada sekolah reguler. 

Pasal12 

Bagian Kesatu 

SD SSN, SDISMPISMA/SMK RSBI, 

SMPISMA Kelas Cl Bl & Kolas Bilingual dan PPDB Jalur Berprestasi 

BAB VIII 

PELAKSANAAN PPDB 

(4) Keputusan panitia memiliki hak penuh dan tidak boleh diganggu gugat. 

n Pendaftaran untuk cajon peserta dichk baru S£\ SMP. SMA dan SMK 
dapsr dilakukan perorangan atau kolektif ke pamt,a PPOB pada rnas,ng­ 
masing sekolah, 

(2) Verifikasi psndeftaran sebagaimana dimaksud ayat (1) dilakukan dengan 
cara pengeoekan berkas yang rnemenuhi syarat di sekolah masing-masing_ 

(3l Pendaflaran blsa diterima oleh panitia PPOB jika persvaratan telah lengkap 

Pasal11 

Bagian Keempat 

Tingkat SD, SMP, SMA dan SMK 

Sistem Manual 



b. lisan (Bahasa lnggris). 

(2) Tes potensi akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri darr. 

a. tertulis (Matematika, llmu Pengetahuan Alam, Bahasa Indonesia dan 
llmu Pengetahuan Umum); dan 

(1) Seleksi pada jenjang satuan pendidikan SMP RSBI, dllakukan dengan 
melalui seleksi administratif. seleksi akademik, psikotes, tes praktik dan 
wawancara. 

Pasal 17 

a. umur; dan 
b. waktu verifikasi pendaftaran sekolah 

(3) Oalam hal nllal hasll seleksi kemarnpuan dasar sama pada batas 
maksimum daya tampung, maka dilakukan urutan langkah seleksi 
sebagai berikut : 

(2) Seleksi kemampuan dasar sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 
meliputi aspek : 

a. sosial. emosional dan kemandirian; 

b. berbahase: 
c. kognitif; dan 
d. fisik/motorik. 

(1) Seleksi pad a jenjang satuan pendidikan SO SSN dan SO RSBI 
dilakukan melalui seleksi administrasi dan seleksi kemampuan dasar. 

Pasal16 

Seleksi pada jenjang satuan pendidikan TK/PAUD dan SLB dilaku'sn secara 

manual dengan memeriksa kelengkapan berkas yang telah ditetapkan dan 
sesuai ketentuan peraturan perundang. undangan. 

Pasal15 

Bagian Kesatu 
TK, SO SSN, SO/SMP/SMAISMK RSBI, SMP/SMAISMK Kolas Bilingual, 

SMP/SMA Kelas Cl Bl dan SLB 

BAB IX 

TATA CARA SELEKSI PPDB 



a. Bahasa Indonesia; 
b. Matematika; 

c. Bahasalnggris;dan 
d. llmu Pengetahuan Alam. 

(3) Berdasarl<an hasil tes potensi akadem,k sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2). calon peserta didik yang diterima sejumtah 110 % (seratus 
sepuluh persen) dari daya. 

(4) Pemeringkatan seleksi didasarkan pada nilai akhir yang dipero!eh dari 
penjumlahan antara 60 % (enam puluh persen) nilai hasi tes potensi 
akademik dengan 4-0 % (empat pufuh persen) nilai hasil ujian nasiooal 

(5) Dalam hal nitai akhir sama pada batas maksimum daya tampung. maka 
ditakukan urutan langkah seleksi pada jen1ang satuan pendidikan SMA 
RSBI perbandingan nilai UN/UNPK setiap mata pelajaran yang lebih 
besar dengan urutan : 

(2) Tes potensi akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) terdiri dari: 
a. Matematika; 
b. Bahasa lnggris; 

c. llmu Pengetahuan Alam dan flmu Pengetahuan Sosial; 
d. Bahasa Indonesia 

(1) Seleksi pada satuan pendidikan SMA RSBI dilakukan melalui seleksi 
administrasi, tes potensi akademik, psikotes. tes praktik dan wawancara. 

Pasal18 

(5) Da!am ha! nilai akhir sama pada batas maksimum daya tampung, maka 
dilakukan urutan langkah se!eksi pada jenjang satuan. pendid1kan SM.P 
RSBI perbandingan nilai UN/UNPK setiap mata pelajaran yang lebih 
besar dengan urutan : 
a. Bahasalndonesia; 
b. Matematika;dan 
c. llmu Pengetahuan Alam. 

(3) Bewasarl<an hasil tes potensl akademik sebaga,mana d1maksud pada ayat 
(2) caton peserra d1dik yang dftenma sejumlah 110 % (seratus sepuluh 
persen) dari daya tarnpung. 

(4) Pemeringk;,tan seteksi didasarkan pada nilai akhir yang diperoleh dari 
penjumlahan antara 60 % (enam puluh persen) nilai hasi tes potensi 
akademik dengan 40 % (empat puluh persen) nilai hasil ujian nasional. 



(2) Tes potensl akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dilakukan 
dalam bentuk soal Bahasa lnggris yang terdiri dari: 
a. Matematika; 

b. Science; dan 
c. lnggris. 

(3) Pemeringkatan hasil seleksi d1dasarkan pada nilai tes potensi akademik, 
psikotes 130, tes praktik dan wawancara. 

(1) Seleksi pada jenjang satuan pendidikan SMA Penyelenggara Kelas Cl 
Bl & Bilingual, dilakukan dengan melalul seteksl administrasi, tes potensi 
akademik. psikotes, tes prakbk dan wawancara. 

Pasal 2.0 

(5) Dalam hal nilai akhir sama pada batas maksimum daya tampung, maka 
dilakukan urutan langkah seleksi pada jenjang satuan pendidikan SMK 
RSBI perbandingan nilai UNIUNPK setiap mata pelajaran yang lebih 
besar dengan urutan : 

a. Bahasa Indonesia; 
b. Matematika; 

c. Bahasa tnggris; dan 
d. IJmu Pengetahuan Alam. 

(2) Tes potensi akademik sebagaimana dimaksud pada ayat (1) teroiri dali: 

a. Matematika; 
b. Bahasa Indonesia; 

c. Bahasa lnggris; dan 

d. llmu Pengetahuan Alam. 

(3) Berdasarkan basil tes potensi akaderntk sebagaimana dimaksud pada 
ayat (2), calon peserta didik yang diterima sejumlah 100 % (seratus 
persen) dari daya tampung. 

(4) Pemeringkatan seleksi didasarkan pada nilai akhir yang diperoleh dari 
penjumlahan antara 60 % (enam puluh persen) nilai hasi tes potensi 
akademik dengan 40 % (empat puluh persen) nilai hasil ujian nasional. 

(1) Seleksi pada satuan pendidikan SMK RSBI dilakukan melalui 
seleksi administrasi, tes potensi akademik, psikotes, tes praktik dan 
wawancara. 

Pasal19 



2. untuk calon peserta didik baru PPOB SMNSMK, nilai rata-rata raport 
SMP/MTs kelas 7, kelas 8, kelas 9 

(7) Kejuaraan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) me!iputi: 
a. Olimpiade Sains Nasional (OSNJ; 

b. International Junior Science Olympiad (IJSO): 
c. International Mathematics and Science Olympiade (IMSO) : 

d. Invitation of World Youth Mathematics lmercity Competrtion 
(IWYMIC); 

e. International Mathematics Compebtion (IMC); 

r. Olahraga: 
g. Agama; dan 
h. Seni dan Budaya. 

a. Peringkat kejuaraan; 
b. Apabila peringkat kejuaraan sebagaimana dimaksud pada huruf a 

sama, maka seleksi dilakukan berdasarkan · 
1. untuk calon peserta didok baru SMP. nilai rata-rata raport SO/Ml 

kelas 4, kelas 5, kelas 6; 

(5) Calon peserta didik baru sebagaimana dimaksud pada ayat (4) dapat 
diterima di sekolah tujuan maksimal 5 % (lima persen) dari daya 
tampung sekolah tu1uan. 

(6) Oalam hal jumlah pendaftar melebihi daya tampung, maka seteksi 
dilakukan berdasarkan urutan sebagai berikut. 

(4) Calon peserta didik baru sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dan ayat (2) 
dapat diterima pada sekolah tujuan dengan menunjukkan sertifikat atau 
surat Kelerangan kejuaraan lomba dan rnenyerahkan fotocopynya. 

(3) Prestasi sebagaimana dirnaksud pada ayat (1) dan ayat (2) merupakan 
prestasi yang diperoleh calon peserta didik baru pada 2 (dua) tahun 
terakhir. 

(1) Calon peserta didik baru berasal dan daerah yang berprastasi 
juara 1/medali emas. tingkat Provins! atau juara 1, juara 2, J~ara 3 
tingkat Nasional/lnternasional yang diselenggaraka.n secara beqen)31l9 
melalui jalur Kedinasan atau Pemerintah Oaerah mendapatkan prioritas 
diterima di SMPISMA/SMK Negeri, tanpa melalui mekanisme PPOB. 

(2) Calon peserta didik baru berasal dari luar daerah yang berprestasi juara 
1 medali emas, tingkat Nasional atau juara 1, 2, 3 lntern_as,onal yang 
diselenggarakan secara berjenjang melalui jalur Kedonasan atau 
Pemerintah Oaerah mendapat!<an prioritas diterima di SMP/SMA/SMK 
Negeri, tanpa melalui mekanisme PPOB. 

Bagian Kedua 
Jalur Berprestasi 

Pasal 21 



1. pada SMP: 

a. Bahasa Indonesia; 
b. Matematika:dan 

c. llmu Pengetahuan Alam. 

(3) Dalam ha! nilai rata-rata hasil UN/UNPK sama pada batas maksimum daya 
tampung, maka dilakukan urutan langkah seleksi sebagai berikut 

a. Menetapkan berdasarl<an urutan pihhan sekolah: 

b. Perbandingan nilai UN/UNPK setiap mata petajaran yang lebih 
besar dengan urutan: 

(1) Seleksl PPDB pada SMP, SMA dan SMK Reguler dilakukan 
berdasarkan nilai rata-rata hasil /UNPK pada SKHUN/DNUN Pake! A/8; 

(2) Mata pelajaran hasil UN/UNPK yang dsjadikan dasar seleksi: 
a. pada SMP: 

1. Bahasa Indonesia, 
2. Matematika;dan 

3. llmu Pengetahuan Alam. 
b. pada SMA/SMK : 

1, Bahasalndonesia: 
2. Matematika; 

3. Bahasa lnggris;dan 
4. llmu Pengeiahuan Alam. 

Pasal23 

Baglan Keempat 

SMP, SMA dan SMK Regular 

(1) Seleksi PPDB pada SD Regular dilakukan berdasarkan umur. 
(2) Dalam hal calon peserta didik baru melebihi daya tampung yang 

tersedia, maka seleksi dilakukan dengan Seleksi PPDB dolakukan 
berdasarl<an urutan sebagai berikut : 
a. umur: 
b. waktu verifikasi sekolah. 

Bagian Ketiga 

SD Reguler 

Pasal 22 



Calon pesena dc3t bans ya"9 tetah diterima dan tidak lapor diri sesuai jadwal yang 
ditentukan .,.-,.tald&c. ::,enguodurkan dlri, 

b SKHUN SMP/MTs, ONUN Pake! B atau SKYBS untuk SMA dan 
SM,< RSBl dan 

c, Nomo< Pesena Ujian Nasional untuk SMA Kelas Cl Bl & Bililngual 

(3) Caoo pesena did,k baru yang telah melakukan taper diri diberikan Janda 
buicb ~ d,... oleh panitia sekolah. 

Pasal26 

a SKHUN SD/Ml, DNUN Pake! A atau SKYBS untuk SMP dan SMP 
RSBI. 

(2) Disamping menyerahkan tanda bukti pendaftaran sebaqaimana 
dimaksud dalam ayat (1 ), calon peserta didik baru SMP/SMNSMK 
dalam hal lapor diri, harus melampirkan : 

(1) Calon peserta didik baru yang lelah diterima wajib lapor diri di sekolah 
tujuan dengan menyerahkan tanda bukti pendaftaran 

Pasal25 

BAB XI 

LAPOR DIR! 

Pengumuman hasil PPDB dilaksanakan secara terbuka melalui sekolah 
masing-masing. 

Pasal24 

BABX 

PENGUMUMAN HASIL 

2. pada SMA/SMK : 

a. Bahasa Indonesia: 

b. Matematika: 

c. Bahasa lnggris;dan 

d. l!mu Pengetahuan Alam. 

c. didahulukan caJon peserta didik baru yang usianya lebih I\Ja. 

(4) Apabila dipandang perlu maka setiap sekolah mengadakan tes seleksi 

akademik, psikotest. dan wawancara. 



Oitetapkan di : Cikarang Pusat 
pada tanggal : 22 Pebru n c. • 

Peraturan Bupati inl mulal berlaku pada tanggal diundangkan. 
Agar setiap orang mengetahuinya, memerintahkan Pengundangan Peraturan Bupa!i 

inr,fangan Penempatannya datam Serita Daerah Kabupaten Bekas1. 

Pasat 29 

BABXJV 

PENUTUP 

BAB XIII 

PPOB PAOASEKOLAH SWASTA 
Pasal 28 

PPDB pada sekotah swasta dapat berpedoman paoa Peraturan Bupati ini. 

Panitia Penerlmaan Peserta Didik Baru (PPDB) agar melaporkan kegiatannya 

sebagaiberikut: 

1. PAUDfTK dan Sekolah Dasar Metaporkan kegiatan PPDB ke UPTD PAUD/SO 
Kecamatan; 

2. Sekolah Menengah Pertama (SMP Negeri/Swasta) Metaporkan kegiatan PPOB 
ke Bidang Pendidil<an Dasar Dinas Pendidikan Kabupaten Bekasi; 

3. Sekolah Menengah Atasll<ejuruan (SMAISMK negerilswasta) Melaporkan 
kegiatan PPOB ke Bidang Pendidikan Menengah Oinas Pendidikan Kabupaten 
Bekasi. 

BAB XII 

LAPORAN KEGIATAN PENERIMAAN PESERTA DIDIK BARU (PPDB) 

Pasa.127 


